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Telah dilakukan penelitian tentang tingkat kepadatan larva Anopheles spp 
di Delta Lakkang Kecamatan Tallo. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepadatan larva dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Metode yang digunakan 
adalah metode observasi dengan mengambil larva nyamuk selanjutnya dipelihara 
kemudian dilakukan perhitungan tingkat kepadatan larva. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kepadatan larva Anopheles tertinggi ditemukan di 
bagian barat dengan jumlah larva 179 larva per 50 cidukan, spesies larva An. 
subpictus dan An. indefinitus. Kepadatan larva terendah ditemukan di bagian 
timur dengan jumlah larva 4 larva per 50 cidukan, spesies larva An. vagus dan An. 
indefinitus. Larva Anopheles ditemukan di lokasi pengambilan sampel hidup pada 
kisaran suhu 31,3
0
C – 38,60C, pH 5,1 -7,1, salinitas 0‰ - 0,06‰ dengan tanaman 
air yang terdapat di permukaan berupa lumut, hydrilla, padi dan alga. 
 
Kata Kunci : Kepadatan larva, Anopheles spp, Delta Lakkang. 




The study about the density of Anopheles spp larvae was conducted in 
Delta Lakkang, Kecamatan Tallo. The objective of this study was to measured and 
determine factors related with density of larvae. The research method is 
observation by taken moquitoes larvae and were reared  in the laboratory to 
calculated density of larvae.  The result showed that the density of anopheles 
larvae was founded highest  in west area where the number of larvae is 179/50 dip 
with kinds of species is An. subpictus and An. indefinitus. While the low density 
of larvae was founded in east area where the number of larvae is 4/50dip with 
kinds of species is An. vagus and An. indefinitus. Anopheles larvae was founded in 
location with temperature between 31,3
0
C – 38,60C, pH 5,1 -7,1 and salinity 
between 0‰ - 0,06‰ associatedwith water plant on water surface such us 
bryophyte, hydrilla, rice field and algae. 
 






Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit malaria 
(plasmodium) bentuk aseksual yang masuk ke dalam tubuh manusia yang 
ditularkan oleh nyamuk Anopheles sp. Menurut Depkes (2007), penyakit malaria 
termasuk salah satu penyakit menular yang dapat menyerang semua orang, 
bahkan mengakibatkan kematian terutama yang disebabkan oleh parasit 
Plasmodium falciparum.  
Kepadatan larva Anopheles dapat mempengaruhi penularan penyakit 
malaria. Larva yang kemudian berkembang menjadi nyamuk Anopheles betina 
mampu menjadi vektor malaria bagi manusia (Depkes, 2007).  
Delta Lakkang atau biasa juga disebut Pulau Lakkang merupakan daratan 
yang terbentuk karena sedimentasi dalam kurun waktu. Berdasarkan data statistik 
BPS Kota Makassar (2014), secara administrasi wilayah ini masuk pada wilayah 
Kota Makassar tepatnya Kecamatan Tallo dengan luas wilayah sekitar 195 hektar. 
Kelurahan Lakkang dihuni 261 KK dengan jumlah penduduk 947 jiwa yang 
terdiri dari 479 laki - laki dan 468 Perempuan (Suhadiyah et al,  2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukowati (2009) menunjukkan bahwa pada 
daerah pantai ditemukan jenis nyamuk Anopheles sundaicus, Anopheles 
barbirostis, Anopheles vagus, Anopheles aconitus, Anopheles indefinitus, 
Anopheles tesselatus, Anopheles nigerrimus dan Anopheles annularis dengan 
ditemukan habitat berupa tambak, laguna, persawahan, kolam, saluran irigasi dan 
kobakan. Lebih lanjut Indriani, et al (2014) menunjukkan bahwa distribusi larva 
Anopheles lebih banyak diperoleh pada tipe sungai dan terendah pada tipe sumur 
dan bak penampung. Spesies Anopheles yang ditemukan adalah Anopheles 
subpictus, Anopheles vagus, Anopheles indefinitus, Anopheles kochi, dan 
Anopheles barbirostris (Indriani et al, 2014). 
Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian mengenai Tingkat 
Kepadatan Larva Anopheles spp. di Delta Lakkang Kecamatan Tallo, Makassar, 
dengan harapan dapat diketahui sejauh mana keberadaan vektor penyakit malaria 
ini sehingga dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta rujukan dalam 
pelaksanaan program pengendalian vektor penyakit malaria. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
III.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ciduk, pipet larva, 
talang/tray, botol sampel, alat pengukur salinitas (salinometer), termometer air, 
pH meter, penggaris, alat tulis, GPS,  form breeding site, meteran, mikroskop dan 
kamera digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva 
Anopheles, kloroform dan kapas. 
III.2 Prosedur Kerja 
a. Menentukan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di delta Lakkang, Kecamatan Tallo Makassar. Penentuan 
lokasi penelitian ditetapkan berdasarkan hasil survei dimana ditemukan sampel 
nyamuk, pengambilan sampel dilakukan di 5 lokasi yaitu di bagian Utara, Barat, 
Selatan, Timur dan Tengah. 
b. Penangkapan larva nyamuk Anopheles spp 
Pengumpulan data berupa penangkapan larva dilakukan di berbagai tempat 
perindukan yang sesuai bagi pertumbuhan larva, baik yang bersifat alamiah 
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maupun buatan manusia. Sebelum melakukan penangkapan disiapkan beberapa 
peralatan survei tempat perindukan larva terlebih dahulu. Selanjutnya dipilih 
beberapa tempat yang dianggap berpotensi  sebagai tempat perindukan larva 
(breeding site).  
Larva diambil dengan menggunakan alat cidukan selanjutnya dipipet dan 
dimasukkan ke dalam botol sampel kemudian diberi label (lokasi dan tanggal 
pengambilan sampel). Setelah itu dicatat keadaan perindukan larva (perkiraan 
luas, kedalaman air, suhu air, pH, kadar garam dan kondisi lingkungan sekitar ke 
dalam formulir breeding site). Setelah itu diambil titik GPS di lokasi pengambilan 
larva.  
c. Identifikasi 
Larva nyamuk yang ditangkap selanjutnya dipelihara sampai menjadi nyamuk 
dewasa. Identifikasi nyamuk dewasa dilakukan melalui pengamatan morfologi 
sayap, kaki belakang dan maksila palpi dengan menggunakan buku Kunci 
Bergambar Nyamuk Anopheles Dewasa di Indonesia (O’ Connor, dan Arwati, 
1999). 
d.  Analisis Data 
Data akan dianalisis dengan dihitung kepadatan larva per cidukan  
menggunakan rumus, dan disajikan dalam bentuk Tabel/Histogram/Gambar 
(Depkes, 2007). 
Kepadatan Larva =    
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒍𝒂𝒓𝒗𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒄𝒊𝒅𝒖𝒌𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒍𝒂𝒌𝒖𝒌𝒂𝒏
  
       
HASIL DAN PEMBAHASAN 
IV.1 Hasil  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies larva Anopheles yang 
ditemukan di Delta Lakkang Kecamatan Tallo Makassar adalah  Anopheles 
subpictus Grassi, Anopheles indefinitus Ludlow, Anopheles vagus Donitz dan 
Anopheles barbirostris Van der Wulp. Tempat perkembangbiakan nyamuk 
tersebut berupa sawah, tambak, dan jejak kaki.  Data hasil perhitungan kepadatan 
larva Anopheles spp di Delta Lakkang Kecamatan Tallo Makassar disajikan dalam 














1 Tambak 30 0,04 7 38,4 Lumut 
2 Sawah 1 48 0 7,1 38,3 Padi 
3 Sawah 2 29 0 7,1 35,5 Padi 
4 Sawah 3 9 0 7,1 34,7 Padi 
5 Bambu 0 0 5,4 31,5 tidak ada 
6 Tempayan 0 0 5,6 32,7 tidak ada 
7 Selokan 0 0 6,7 34,2 tidak ada 
8 Kontainer 0 0 5,9 33,3 tidak ada 
9 Drum 0 0 6,8 34,8 tidak ada 
10 Genangan  0 0 6,5 37,5 tidak ada 
11 Sumur 0 0 6,7 33,5 tidak ada 
12 Kontainer 0 0 5,8 31,8 tidak ada 
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Kepadatan larva pada habitat tambak adalah sebesar  30 larva per 50 
cidukan, spesies larva yang ditemukan adalah larva An. subpictus dan An. 
indefinitus dengan salinitas 0,04‰, pH air 7 (netral), suhu 38,40C serta terdapat 
tanaman air seperti lumut.  
Habitat sawah ditemukan larva An. subpictus, An. vagus, An. indefinitus, 
dan An. barbirostris. Kepadatan larva yang paling banyak ditemukan pada habitat 
sawah 1 sebanyak 48 larva per 50 cidukan sedangkan yang paling sedikit pada 
habitat sawah 3 sebanyak 9 larva per 50 cidukan. Larva ini hidup pada suhu 34,7-
38,3
0
C, pH 7,1 dan salinitas 0‰ serta terdapat tanaman air disekitar seperti padi 
Orysa sativa. 
 Habitat berupa bambu, tempayan, selokan, kontainer, drum, genangan air, 
dan sumur tidak ditemukan spesies larva Anopheles, tetapi ditemukannya spesies 
lain yaitu larva Culex dan larva Aedes. Salinitas rata-rata 0‰, pH sekitar 5,4-6,8 
dan suhu sekitar 31,5-37,5
0
C. 
Tabel 2. Kepadatan larva Anopheles pada bagian Timur ditemukan di lokasi 
penelitian berdasarkan tempat perkembangbiakan dan faktor lingkungan  
 








C) Tanaman Air 
1 Sumur 0 0,04 4,5 33,3 tidak ada 
2 Tambak 30 0,03 7,1 38 Lumut 
3 Sawah 1 23 0 5,6 35,9 Padi 
4 Sawah 2 4 0 7,3 34,6 Padi 
5 Sawah 3 23 0 7,1 34,4 Padi 
 
Kepadatan larva Anopheles paling banyak ditemukan pada habitat tambak 
sebesar 30 larva per 50 cidukan, dengan salinitas 0,03‰, pH 7,1 dan suhu 380C 
serta terdapat tanaman air seperti lumut. Sedangkan paling sedikit ditemukan pada 
habita sawah yaitu sawah 2 dengan jumlah larva 4 larva per 50 cidukan. 
Habitat sawah ditemukan paling banyak larva Anopheles pada habitat 
sawah 1 dan sawah 3 sebanyak 23 larva per 50 cidukan, sedangkan larva yang 
paling sdikit ditemukan pada sawah 2 sebanyak 4 larva per 50 cidukan. Rata-rata 
suhu sekitar 34,4-35,9
0
C, pH sekitar 5,6-7,1 dan salinitas 0‰. 
Tabel 3 Kepadatan larva nyamuk Anopheles bagian Selatan yang  ditemukan di 















1 Tambak 1 25 0,04 6,7 31,3 Lumut 
2 Tambak 2 8 0,04 6,1 32,1 Alga 
3 Tambak 3 6 0,04 6,3 37,2 Hydrilla 
4 Sungai 1 0 0,02 6,2 34 tidak ada 
5 Sungai 2 0 0 6,5 32 tidak ada 
6 
Genangan 
air 0 0 6,9 34,4 tidak ada 
7 Ban 0 0 7 31,2 tidak ada 
8 Selokan 0 0 6,8 35,7 tidak ada 
5 
 
Kepadatan larva terbanyak terdapat pada tambak 1 sebanyak 25 larva per 
50 cidukan dan paling sedikit terdapat pada tambak 3 sebanyak 6 larva per 50 
cidukan. Rata-rata salinitas 0,04‰, suhu 31,3- 37,20C, pH 6,1-6,7 serta terdapat 
tanaman air seperti lumut, alga dan Hydrilla. Sedangkan pada habitat yang negatif 
larva seperti sungai, genangan air, selokan dan ban tidak ditemukan larva 
Anopheles tetapi ditemukan larva Aedes dan Culex.  
Tingkat kepadatan larva Anopheles dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lingkungan, tingkat kepadatan larva Anopheles pada bagian selatan berdasarkan 
tempat perkembangbiakan dan faktor lingkungan.  
Tabel 4. Kepadatan larva nyamuk Anopheles pada bagian Barat yang  ditemukan 
di lokasi penelitian  
 
Kepadatan larva tambak 1 ditemukan larva An. subpictus dan An 
indefinitus sebanyak 10 larva per 50 cidukan, tambak 2 ditemukan larva An. 
subpictus, An. vagus dan An indefinitus sebanyak 179 larva per 50 cidukan. Pada 
tambak 3 ditemukan larva An. subpictus, An. vagus dan An indefinitus sebanyak 
102 larva per 50 cidukan dengan rata-rata salinitas 0,04‰, suhu 35,90C, pH 6,4 
serta terdapat tanaman air seperti lumut dan hidrilla.  
Pada sawah 1, sawah 2 dan sawah 3 ditemukan larva An. subpictus, An. 
vagus dan An indefinitus sebanyak 24, 17, dan 15 larva per 50 cidukan dengan 
rata-rata salinitas 0‰, pH 5,2, dan suhu 32, 60C terdapat tanaman air seperti padi 
Orysa sativa. Pada habitat jejak kaki ditemukan larva An. barbirostris sebanyak 5 
larva per 50 cidukan dengan salinitas 0‰, pH 5,8 dan suhu 31,50C.  Sedangkan 
yang negatif larva seperti kontainer, genangan air, bambu, penampungan air, dan 



















1 Tambak 1 10 0,04 6,2 33,8 Lumut 
2 Tambak 2 179 0,03 7,1 38,6 Hydrilla 
3 Tambak 3 102 0,06 6,1 35,4 Hydrilla 
4 Sawah 1 24 0 5,3 32,6 Padi 
5 Sawah 2 17 0 5,1 32,8 Padi 
6 Sawah 3 15 0 5,2 32,5 Padi 
7 Jejak Kaki 5 0 5,8 31,5 tidak ada 
8 Kontainer 1 0 0 5,6 31 tidak ada 
9 Kontainer 2 0 0 5,1 32,6 tidak ada 
10 Genangan air 0 0 5,7 33,4 tidak ada 
11 Kontainer 0 0 6 31,3 tidak ada 
12 Bambu 0 0,04 4,7 32,5 tidak ada 
13 Penampungan air 0 0 5,1 31,7 tidak ada 
14 Sumur 0 0,04 4,5 32,8 tidak ada 
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Tabel 5. Tempat perkembangbiakan larva yang negatif ditemukan pada bagian 
Tengah 











1 Bambu 0 0,04 4,5 31,5 Tidak ada 
2 Kontainer 0 0,04 5,1 34 Tidak ada 
3 Kontainer 0 0 5,1 37,7 Tidak ada 
4 Tempayan 0 0,04 4,9 33,7 Tidak ada 
5 Baskom 0 0 6,5 32,5 Tidak ada 
6 Baskom 0 0 6 33 Tidak ada 
7 Baskom 0 0 5,8 32,9 Tidak ada 
8 Drum 0 0 6,4 33,2 Tidak ada 
9 Selokan 0 0 7,4 38,6 Tidak ada 
Tingkat kepadatan larva Anopheles dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lingkungan, seperti adanya tanaman air di sekitar, suhu, pH dan salinitas, tempat 
perkembangbiakan larva yang negatif di temukan pada bagian tengah. Tidak 
ditemukan spesies larva Anopheles pada tempat perkembangbiakan (negatif larva) 
seperti bambu, kontainer, selokan, drum, baskom dan temapayan. Tetapi 
ditemukan spesies lain seperti Culex sp. dan Aedes sp, dengan rata-rata salinitas 




Kepadatan larva Anopheles spp. yang ditemukan pada beberapa tempat 
perkembangbiakan selama penelitian bervariasi. Cara penangkapan dilakukan 
dengan pencidukan menggunakan dipper standar WHO. Kepadatan larva 
Anopheles paling banyak ditemukan pada bagian barat dan ditemukan pada semua 
lokasi pengambilan. Hal ini berhubungan dengan adanya tempat 
perkembangbiakan larva Anopheles tersebut yakni  tambak dan sawah dengan 
tanaman air di sekitarnya berupa lumut, alga dan hydrilla yang merupakan 
makanan bagi larva itu sendiri. Larva Anopheles subpictus yang ditemukan pada 
daerah tambak maupun sawah ini pada kondisi lingkungan rata-rata salinitas 
berkisar 0 - 0,04‰, suhu 31,3- 38,40C.  
Larva Anopheles mampu hidup di air tawar maupun air payau. Menurut 
Kazwaini (2006), An. subpictus ditemukan pada tempat perkembangbiakan berupa 
laguna dengan kondisi biota air berupa algae, rumput dan lumut serta pada kondisi 
air yang keruh maupun jernih. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 
Jastal (2003) yang menemukan  An. subpictus di pantai, tambak ikan, dan rawa-
rawa air payau. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Setyaningrum 
(2007) di desa Way Muli Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan yang 
memperoleh kepadatan larva 6,62 – 464,25 ekor/250ml. begitu pula dengan 
penelitian Marthyni (2010)  yang dilakukan di Kecamatan Kalukku Kab. Mamuju. 
Lokasi sampling bagian barat menunjukkan kepadatan rata-rata larva 
terbanyak dengan jenis spesies Anopheles subpictus. Untuk kepadatan yang 
sedikit terdapat pada titik bagian selatan. Spesies larva yang paling sedikit 
ditemukan yaitu larva Anopheles barbirostris. Sedangkan pada bagian tengah 
tidak ditemukannya spesies larva Anopheles pada tempat perkembangbiakan 
berupa kontainer, drum, tempayan sumur dll, hal ini disebabkan karena nyamuk 
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Anopheles meletakkan telurnya pada permukaaan air yang luas dimana terdapat 
makanan larva seperti tanaman air berupa lumu, hydrillah maupun alga. 
Ditemukannya spesies lain pada lokasi ini seperti spesies Culex dan Aedes. 
Larva Anopheles vagus ditemukan pada tipe tempat perkembangbiakan 
berupa sawah dengan salinitas rata-rata 0‰, pH rata-rata 7 larva ini hidup pada  
suhu 32,5-38,5
0
C  yang terdapat tanaman air berupa padi Orysa sativa. Larva ini 
juga ditemukan pada tempat perkembangbiakan berupa tambak namun jumlahnya 
hanya sedikit. Larva ini lebih banyak ditemukan di daerah sawah karena larva ini 
lebih menyukai air tawar dibandingkan air payau. Hal ini terlihat dengan 
ditemukannya lebih banyak pada derah sawah. 
Tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles adalah genangan-genangan 
air, baik air tawar maupun air payau, tergantung dari jenis nyamuknya. Air itu 
tidak boleh tercemar atau terpolusi dan harus selalu berhubungan dengan tanah. 
Tempat perkembangbiakan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti salinitas, 
kelembaban, curah hujan, dan suhu. Tempat perkembangbiakan vektor di air 
payau terdapat di muara-muara sungai yang tertutup hubungannya ke air laut dan 
rawa-rawa adalah cocok untuk tempat perkembangbiakan An. sundaicus dan An. 
subpictus. Sedangkan tempat perkembangbiakan air tawar berupa sawah, mata air 
terusan, kanal, genangan di tepi sungai, bekas jejak kaki, roda kendaraan dan 
bekas lobang galian adalah cocok untuk tempat berkembang biak An. maculatus 
dan An. balabacensis (Depkes RI. 2007). 
Larva Anopheles indefinitus  ditemukan pada tempat perkembangbiakan 
berupa sawah dan tambak yang hidup bersama dengan larva Anopheles subpictus. 
Larva ini paling banyak ditemukan pada titik bagian barat yang hidup bersama 
larva Anopheles subpictus. 
Perilaku berkembang biak nyamuk Anopheles bermacam – macam sesuai 
dengan jenis Anophelesnya.  An. sundaicus, An. subpictus dan An. vagus senang 
berkembangbiak di air payau. Nyamuk An. sundaicus, An. mucaltus menyukai 
tempat yang langsung mendapatkan sinar matahari. Air yang tidak mengalir 
sangat disenangi oleh nyamuk An. vagus, indefinitus, leucosphirus untuk 
berkembang biak. Sedangkan air yang tenang atau sedikit mengalir sangat 
disenangi oleh nyamuk An. acunitus, vagus, barbirotris, anullaris untuk 
berkembang biak (Nurmaini, 2003). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
- Kepadatan larva Anopheles tertinggi ditemukan pada lokasi pengambilan 
sampel bagian barat dengan jumlah larva 179 larva per 50 cidukan, spesies 
yang ditemukan yaitu An. subpictus dan An. indefinitus. Sedangkan kepadatan 
larva terendah ditemukan di bagian timur dengan jumlah larva 4 larva per 50 
cidukan, spesies yang ditemukan adalah An. vagus dan An. indefinitus. 
- Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kepadatan larva adalah suhu, 
pH, salinitas dan lingkungan sekitar. Larva Anopheles ditemukan di lokasi 
pengambilan sampel hidup pada kisaran suhu 31,3
0
C – 38,60C, pH 5,1 -7,1, 
dan salinitas 0‰ - 0,06‰ dengan tanaman air di sekitar permukaan berupa 




Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai tingkat kepadatan larva 
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